BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan skor kemarahan pada remaja panti asuhan yang diberikan
pelatihan pemaafan dibandingkan dengan kelompok kontrol, menunjukkan
koefisien Z sebesar -2.611dengan signifikansi 0.008 (p<0.05), di mana tingkat
kemarahan kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol,

2. Pelatihan pemaafan dapat menurunkan tingkat kemarahan dengan adanya
perbedaan tingkat kemarahan pada remaja panti pada kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pemaafan yaitu menunjukkan
koefisien Z sebesar -2.032 dengan signifikansi 0,042 (p<0,05). Diketahui rata-
rata skor kemarahan sebelum diberikan pelatihan pemaafan sebesar 158.20 dan
sesudah diberi pelatihan pemaafan menurun menjadi 86.40

3. Partisipan yang mengalami penurunan skor kemarahan mengalami perubahan
psikologis, yaitu: tidak mudah terusik, ingin mengeluarkan sumpah serapah,
tidak ingin memukul maupun menendang seseorang.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti memberikan beberapa saran
yang didasarkan dari evaluasi penelitian. Saran yang diberikan dapat digunakan

sebagaiacuan dan bahan pertimbangan bagi beberapa pihak seperti peneliti
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selanjutnya, responden penelitian, serta instansi terkait. Saran tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya disarankan sebaiknya melakukan penelitian
secara tatap muka guna meminimalisir kesalah pahaman dalam
menyampaikan. Selain itu, perlu dilakukannya uji coba modul terlebih
dahulu jika responden penelitiannya berbeda.
2. Responden Penelitian
Bagi  remaja yang tinggal di panti asuhan, diharapkan  dapat
melakukan apa yang sudah dipelajari dalam pelatihan pemaafan sebagai
metode intervensi untuk menurunkan tingkat kemarahan yang telah di
alami, mampu menjalani serta merasakan dampak positif dari pelatihan
pemaafan yang telah dilakukan agar dapat mengembangkan sikap positif
mengubah pemikiran-pemikiran yang sebelumnya negatif menjadi positif,
mengola afeksi dengan baik, serta mau membuka diri untuk terbuka
dengan lingkungan sekitar. Diharapkan juga kepada responden agar dapat

terus menerapkan sikap pemaaf di kehidupan sehari-harinya.



